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BANDWIDTH DENGAN USER MANAGER PADA MIKROTIK RB-951Ui-
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(STUDI KASUS : LABORATORIUM KELAS TEKNIK KOMPUTER DAN 

JARINGAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 JAKARTA) 

 

BOBI PAISAL BARABA 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuat sistem menejemen user dan 

bandwidth pada jaringan internet hotspot untuk guru, siswa dan tamu pada 

laboratorium kelas Teknik Komputer dan Jaringan Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 7 Jakarta menggunakan tools User Manager. Menejemen user yang 

dimaksud adalah pemberian batasan pada kuota download,  upload dan jam akses 

per hari untuk user. Sedangkan menejemen bandwidth yang dimaksud adalah 

pemberian batasan kecepatan maksimal data download dan upload pada user. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research and Development 

dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik wawancara untuk mendapatkan data awal penelitian dan kuesioner kepada 

responden untuk mendapatkan penilaian kelayakan hasil penelitian. Hasil uji 

sistem pada user didapatkan hasil yang sesuai pada tiap instrumen yang diuji. 

Hasil ini kemudian dinilai oleh responden guru TKJ dan mendapatkan nilai sangat 

baik dengan persentase sebesar 93.3%. 

 

 

Kata Kunci : Internet, User, Hotspot, Download, Upload, Bandwidth, User 

Manager, Instrumen. 
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DESIGN AND IMPLEMENTATION OF USER AND BANDWIDTH 

MANAGEMENT WITH USER MANAGER IN MIKROTIK RB-951Ui-

2HND 

(CASE STUDY: COMPUTER ENGINEERING AND NETWORKS 

LABORATORY CLASS STATE VOCATIONAL HIGH SCHOOL 7 

JAKARTA)  

 

BOBI PAISAL BARABA 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to make the system user and bandwidth 

management on internet hotspot for teachers, students and guests at a laboratory 

class of Computer Engineering and Networks Vocational High School 7 Jakarta 

using the User Manager tools. User management in question is the provision of 

quota limits on downloads, uploads and time for access in daily to the user. While 

bandwidth management in question is the provision of maximum speed limit 

download and upload the data to the user. The method used is the method of 

Research and Development with the development model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). The process of data 

collection was done by interview to get the preliminary data research and 

questionnaire to get the appropriateness from the respondents then analyzed by 

quantitative descriptive techniques. Test results on the user system obtained the 

correct result in each instrument being tested. These results are then rated by 

respondents Computer Engineering and Networks teachers and get a very good 

grade with a percentage of 93.3%. 

 

 

Keywords : Internet, User, Hotspot, Download, Upload, Bandwidth, User 

Manager, Instrument. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

     Di jaman modern ini, jumlah pengguna internet di dunia semakin bertambah. 

Di Indonesia, jumlah pengguna internet tergolong sangat tinggi.  Berdasrkan data 

dari Pusat Kajian Komunikasi (PUSKAKOM) UI bekerjasama dengan Asosisasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumah pengguna internet di 

Indonesia sudah mencapai 88,1 juta. Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk 

Indonesia yang ada 252,4 juta, maka dapat dikatakan bahwa persentase pengguna 

internet di Indonesia mencapai 34,9%. Angka tersebut cukup meningkat bila 

dibandingkan dengan tahun 2013 yang mencapai 28,6% (APJII:2014). 

     Internet dapat dimanfaatkan sebagai alat mencari informasi sekaligus dapat 

menjadi alat komunikasi yang efektif dan handal, terutama untuk komunikasi 

jarak jauh. Bisa dikatakan bahwa penggunaan internet sekarang ini sudah menjadi 

kebutuhan di  kalangan masyarakat. Mulai dari pegawai, mahasiswa, siswa 

maupun masyarakat umum dapat  memanfaatkan internet untuk berbagai hal 

dalam membantu pekerjaan. Bahkan banyak yang memanfaatkan jasa internet 

untuk mendapatkan penghasilan. 

Kemampuan untuk mengakses dan menyediakan informasi secara cepat 

dan akurat merupakan prioritas utama bagi sebuah organisasi, baik yang berupa 

organisasi komersial (perusahaan), perguruan tinggi, lembaga pemerintahan, 

sekolah maupun individual untuk mendukung kegiatannya sehari-hari. Untuk  
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mendukung hal tersebut, selain pelayanan internet yang bagus, sistem tata kelola 

yang baik juga mempengaruhi dalam penyebaran informasi agar tercipta alur data 

yang bersih, efektif dan efisien. 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Jakarta (SMKN 7 Jakarta) 

merupakan salah satu sekolah yang sudah menggunakan jasa internet dalam 

membantu proses pembelajaran bagi peserta didiknya. Saat ini SMKN 7 Jakarta 

menggunakan bandwidth untuk internet sekolah sebesar 100Mbps. Siswa yang 

akan mengakses internet hotspot di SMKN 7 Jakarta, harus login menggunakan 

akun dan password siswa yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah. SMKN 7 

Jakarta menyediakan satu akun dan password untuk siswa, sehingga seluruh siswa 

SMKN 7 Jakarta yang ingin mengakses internet hotspot harus login menggunakan 

akun tersebut. Sistem seperti ini masih kurang maksimal karena guru SMKN 7 

Jakarta tidak dapat memperoleh informasi mengenai nama siswa yang sedang 

mengakses internet hotspot dan total bandwidth yang terpakai setiap harinya. 

Selain itu, jam akses internet hotspot di SMKN 7 Jakarta masih belum dibatasi 

sehingga siswa dapat mengakses internet  selama 24 jam. 

Berdasarkan data pengujian yang dilakukan terhadap siswa TKJ dalam 

penggunaan jumlah data per hari, didapatkan bahwa ada ketidakseimbangan 

penggunaan data pada jaringan internet hotspot di sekolah oleh siswa. Salah satu 

cara untuk menangani masalah tersebut perlu dilakukan pemberian kuota per hari 

pada fasilitas internet hotspot di SMKN 7 Jakarta. User Manager dari mikrotik 

memiliki dukungan untuk melakukan AAA atau Authentication, Authorization 

dan Accounting. Dengan menggunakan User Manager maka informasi user atau 

pengguna jaringan wireless akan disimpan dalam sebuah database. Dari database 



3 
 

 
 

tersebut, dapat ditentukan fasilitas apa saja yang akan didapat oleh seorang user 

ketika user sedang menggunakan wireless (Towodjodjo dan Farhan, 2015:232). 

Laboratorium Kelas Teknik Komputer dan Jaringan (Lab TKJ) yang ada di 

SMKN 7 Jakarta merupakan Laboratorium sekaligus berfungsi sebagai ruang 

kelas yang dipakai untuk proses belajar mengajar untuk siswa TKJ mulai dari 

kelas X, XI dan XII. Lab TKJ ini terdiri dari 3 ruangan yaitu Lab TKJ 1, Lab TKJ 

2 dan Lab TKJ 3. Berdasarkan hasil data kuisioner awal terhadap 22 siswa TKJ, 

terdapat 81.8% siswa yang menyatakan setuju jika satu siswa memiliki satu akun 

dan password sendiri untuk mengakses internet hotspot sekolah. Begitu pula hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap guru TKJ SMKN 7 Jakarta, mereka setuju 

jika satu siswa memiliki satu akun dan password sendiri , akun tersebut juga 

dibatasi jam akses dan penggunaan kuota maksimal setiap hari. 

Agar guru SMKN 7 Jakarta dapat mengetahui siswa yang mengakses 

internet hotspot, jumlah kuota yang digunakan, dan membatasi jam akses siswa ke 

internet hotspot, maka perlu dirancang suatu sistem manajemen user dan 

bandwidth pada jaringan hotspot dengan User Manager menggunakan mikrotik 

RouterBoard 951Ui-2HND di Laboratorium Kelas Teknik Komputer dan Jaringan 

Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 7 Jakarta. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

a. Tidak ada pembatasan kuota dan jam akses pada hotspot ketika siswa 

sedang login internet hotspot 
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b. Terdapat kesenjangan penggunaan jaringan internet hotspot di sekolah 

oleh siswa 

1.3. Pembatasan Masalah  

Berikut ini adalah batasan-batasan masalah dalam penelitian ini: 

a. Penelitian dilakukan di Laboratorium TKJ SMK Negeri 7 Jakarta 

b. Pengujian dilakukan pada siswa TKJ SMK Negeri 7 Jakarta 

c. Area jangkauan hotspot hanya untuk tiga kelas Lab TKJ saja 

d. Manajemen user dan bandwidth hanya menggunakan fitur User 

Manager untuk jaringan hotspot 

1.4. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

bagaimana cara memanajemen user dan bandwidth pada jaringan hotspot dengan 

User Manager menggunakan mikrotik RouterBoard 951Ui-2HND di 

Laboratorium Teknik Komputer Jaringan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 

Jakarta? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk  

memenejemen user dan bandwidth dengan User Manager pada mikrotik 

RouterBoard 951Ui-2HND jaringan hotspot di area kelas Laboratorium Teknik 

Komputer Jaringan 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dicapai melalui kegiatan penelitian ini sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Guru 

Dengan penelitian ini guru dapat mengetahui nama, dan pemakaian kuota 

siswa dalam mengakses internet hotspot sekolah setiap hari 

 

2. Bagi Siswa 

Siswa bisa mengatur prioritas ketika mengakses hotspot. Sehingga dapat 

memanfaatkan kuota dan pembatasan jam akses yang ada dengan sebaik-

baiknya. 

 

3. Bagi Sekolah 

Dapat menerapkan sistem ini secara luas untuk pengawasan kepada siswa 

dalam memanfaatkan jaringan internet 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.     Konsep Pengembangan Produk 

    Dalam membangun sistem diperlukan sebuah cara atau metode yang dijadikan 

sebagai panduan untuk membuat sistem yang diharapkan. Pada penelitian ini 

digunakan ada beberapa metode pengembangan yang dapat diterapkan antara lain  

2.1.1. Model Waterfall 

     Model Waterfall merupakan salah satu metode dalam SDLC yang mempunyai 

ciri khas pengerjaan setiap fase dalam waterfall harus diselesaikan terlebih dahulu 

sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Artinya fokus terhadap masing-masing 

fase dapat dilakukan maksimal karena tidak adanya pengerjaan yang sifatnya 

paralel. Secara umum, tahapan pada model pengembangan Waterfall yaitu 

Analisis, Perancangan, Desain, Implementasi dan Pemeliharaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Model Waterfall 

       

Analisis 

Perancangan 

Desain 

Implementasi 

Pemeliharaan 
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a) Kelebihan metode waterfall  antara lain, 1. Proses menjadi lebih teratur, 

urutan proses pengerjaan menggunakan metode ini menjadi lebih teratur 

dari satu tahap ke tahap yang selanjutnya. 2. Dari sisi user juga lebih 

menguntungkan karena dapat merencanakan dan menyiapkan seluruh 

kebutuhan data dan proses yang akan dipperlukan. 3. Jadwal menjadi lebih 

menentu, jadwal setiap proses dapat ditentukan secara pasti. Sehingga 

dapat dilihat jelas target penyelesaian pengembangan program. Dengan 

adanya urutan yang pasti, dapat dilihat pula progress untuk setiap tahap 

secara pasti. 

b) Kelemahan metode waterfall yaitu, 1. Sifatnya kaku, sehingga susah 

melakukan perubahan di tengah proses. 2. Jika terdapat kekuarangan 

proses atau prosedur dari tahan sebelumnya, maka tahapan pengembangan 

harus dilakukan mulai dari awal. Hal ini akan memakan waktu yang cukup 

lama. Karena jika proses sebelumnya belum selesai sampai akhir, maka 

proses selanjutnya juga tidak dapat berjalan. 3. Membutuhkan daftar 

kebutuhan yang lengkap di awal, tapi jarang konsumen bisa memberikan 

kebutuhan secara lengkap diawal. 4. Untuk menghindari pengulangan 

tahap dari awal, user harus memberikan seluruhh prosedur, data dan 

laporan yang diinginkan mulai dari tahap awal pengembangan.  

2.1.2. Model Prototype 

     Model Prototype menuntut peran serta pengembang sistem dengan user. 

Pengembang akan melakukan pembuatan sistem awal untuk selanjutnya 

diperbaiki secara terus menerus oleh user sampai sesuai dengan keinginan user. 

Berikut tahapan model Prototype: 
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1. Pengumpulan kebutuhan 

     Pelanggan dan pengembang bersama-sama mendefinisikan format seluruh 

perangkat lunak, mengidentifikasikan semua kebutuhan, dan garis besar sistem 

yang akan dibuat. 

2. Membangun prototyping 

     Membangun prototyping dengan membuat perancangan sementara yang 

berfokus pada penyajian kepada pelanggan (misalnya dengan membuat input dan 

format output). 

3. Evaluasi protoptyping 

    Evaluasi ini dilakukan oleh pelanggan, apakah prototyping yang sudah 

dibangun sudah sesuai dengan keinginan pelanggan atau belum. Jika sudah sesuai, 

maka langkah selanjutnya akan diambil. Namun jika tidak, prototyping direvisi 

dengan mengulang langkah-langkah sebelumnya. 

4. Mengkodekan sistem 

     Dalam tahap ini prototyping yang sudah di sepakati diterjemahkan ke dalam 

bahasa pemrograman yang sesuai. 

5. Menguji sistem 

     Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang siap pakai, kemudian 

dilakukan proses Pengujian. Pengujian ini dilakukan dengan White Box, Black 

Box, Basis Path, pengujian arsitektur, dll. 
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6. Evaluasi Sistem 

     Pelanggan mengevaluasi apakah perangkat lunak yang sudah jadi sudah sesuai 

dengan yang diharapkan . Jika ya, maka proses akan dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya, namun jika perangkat lunak yang sudah jadi tidak/belum sesuai 

dengan apa yang diharapkan, maka tahapan sebelumnya akan diulang. 

7. Menggunakan sistem 

     Perangkat lunak yang telah diuji dan diterima pelanggan siap untuk digunakan 

a). Kelemahan Prototyping diantaranya, user sulit untuk melakukan evaluasi ( 

bentuk sering berubah ), user ingin cepat selesai ( bentuk program sudah 

ditentukan ), serta pengembang sering mengabaikan dokumentasi  

b). Kelebihan Prototyping diantaranya, adanya komunikasi user dan pengembang, 

menentukan kebutuhan user yang sebenarnya dan meminimalkan salah persepsi, 

dan peran user meningkat dalam hal ini user dapat memeberikan masukan setiap 

saat. 

2.1.3. Model Pengembangan ADDIE 

     Model ADDIE adalah istilah sehari-hari yang digunakan untuk 

menggambarkan pendekatan sistematis untuk pengembangan pembelajaran. 

ADDIE merupakan singkatan yang mengacu pada proses-proses utama dari proses 

pengembangan sistem pembelajaran yaitu : Analysis (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), Implentation (implementasi), dan Evaluation 

(evaluasi). 
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Gambar 2.2. Model Pengembangan ADDIE 

     Analysis, pada tahap ini dilakukan analisa kinerja dan analisa kebutuhan dalam 

mengembangakan produk. Design, pada tahap ini ditentukan rancangan yang akan 

dibuat. Development, tahap ini merupakan tahap pengembangan dari sistem yang 

dikembangkan. Implementation, pada tahap ini proses rancanganyang telah dibuat 

sudah dilakukan sesuai dengan peran dan fungsinya. Evaluation, tahap ini melihat 

apakah produk atau sistem yang dibuat telah berjalan sesuai dengan perencanaan 

atau tidak. 

     Kelebihan model ADDIE adalah model yang memberikan kesempatan untuk 

melakukan evaluasi dan revisi secara terus menerus dalam setiap fase yang dilalui. 

Sehingga produk yang dihasilkan menjadi produk yang valid dan reliabel serta 

sangat sederhana dengan implementasi sistematis. Kelemahan model ADDIE 

adalah pada tahap analisis diperlukan waktu yang lama untuk menganalisis dua 

komponen yaitu analisis kinerja dan analisis kebutuhan.   

     Dari ketiga model yang dibandingkan, maka digunakan model pengembangan 

ADDIE. Karena pada penelitian ini, tahapan yang dilakukan sederhana dan 
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sistematis. Pada penelitian ini dilakukan ujicoba pada tahap evaluasi setelah 

produk selesai. 

2.2 Konsep Produk Yang Dikembangkan 

2.2.1 Perancangan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendifinisakan perancangan adalah 

sesuatu yang akan dikerjakan. Perancangan merupakan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh 

dan berfungsi, termasuk menyangkut mengkinfigurasi dari komponen-komponen 

peangkat keras dan perangkta lunak dari suatu sistem (Jogiyanto,2010:197). 

Merris Asimov menerangkan bahwa perancangan teknik adalah suatu aktivitas 

dengan maksud tertentu menuju kearah tujuan dari pemenuhan kebutuhan 

manusia, terutama yang dapat diterima oleh faktor teknologi peradaban kita 

Perancangan menurut Kusrini dkk (2007:79) “perancangan adalah proses  

pengembangan spesifikasi sistem baru berdasarkan hasil rekomendasi analisis  

sistem”. Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

perancangan adalah suatu proses perencanaan untuk membuat atau 

mengkonfigurasi sistem yang baru. 

2.2.2. Implementasi 

     Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 

sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan 

setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Secara etimologis pengertian 

implementasi menurut Kamus Webster yang dikutip oleh Wahab adalah: “Konsep 

implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to implement. Dalam kamus besar 

webster, to implement (mengimplementasikan) berati to provide the means for 
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carrying out (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu); dan to give 

practical effect to (untuk menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu)” 

(Webster dalam Wahab,2004:64) 

     Menurut Guntur (2004:39) implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya 

serta memerlukan jaringan pelaksana,birokrasi yang efektif. Sedangkan menurut 

Usman (2002:70) implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan 

atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi 

suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Berdasarkan 

pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan 

suatu tindakan dan pelaksanaan dari proses perencanaan yang telah dibuat 

sebelumnya. 

2.2.3. Menejemen 

     Menejemen berasal dari kata manage yang berarti memimpin, menangani, 

mengatur atau membimbing. Menurut Terry (1972), menejemen sebagai sebuah 

proses yang khas dan terdiri dari tindakan-tindakan seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengaktifan, dan pengawasan yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah diteteapkan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 

     Luther Gulick memberikan definisi manajemen sebagai suatu cabang ilmu 

pengetahuan yang berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan 

bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem 

kerja sama ini lebih baik bermanfaat bagi manusia (Handoko, 1999:9). 
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     Sedangkan pengertian manajemen yang dikemukakan oleh Makharita bahwa : 

Management is the utilization of available or potentials resources in achieving a 

given ends (Manajemen adalah pemanfaatan sumber-sumber yang tersedia atau 

yang berpotensial di dalam pencapaian tujuan (Handayaningrat, 1993:10). 

     Jadi menejemen disini menitikberatkan pada usaha merencanakan, mengatur 

dan mengorganisasikan dengan memanfaatkan sumber yang tersedia untuk 

mencapai tujuan. Adapun sumber-sumber tersebut diantaranya uang, peralatan 

(mesin), materi, metode, waktu dan prasarana lainnya. 

    Fungsi manajemen menurut (Terry, 2010) terdiri  atas : 

1. Perencanaan (Planning) 

Yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan penyusunan langkah-

langkah yang akan dipakai untuk mencapai tujuan. Merencanakan berarti 

mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan matang-matang apa 

saja yang menjadi kendala, dan merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan 

yang bermaksuud untuk mencapai tujuan 

2. Pengorganisasian (Organization) 

Yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan orang-orang dan menempatkan 

mereka menurut kemampuan dan keahliannya dalam pekerjaan yang sudah 

direncanakan. 

3. Penggerakan pelaksanaan (Actuating) 

Yaitu untuk menggerakan organisasi agar berjalan sesuai dengan 

pembagian kerja masing-masing serta menggerakan seluruh sumber daya 

yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 

bisa berjalan sesuai rencana dan bisa memcapai tujuan. 
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4. Pengawasan (Controlling) 

Yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dari organisasi ini sudah sesuai 

dengan rencana atau belum. Serta mengawasi penggunaan sumber daya 

dalam organisasi agar bisa terpakai secara efektif dan efisien tanpa ada 

yang melenceng dari rencana. 

2.2.4.   User 

     User atau Brainware adalah orang yang menggunakan, memakai ataupun 

mengoprasikan perangkat komputer. User atau brainware dapat didefinisikan 

yaitu manusia yang terlibat dalam mengoperasikan atau pemakaian serta mengatur 

sistem di dalam perangkat komputer. 

     Jenis-jenis user atau brainware dapat dibagi dalam beberapa kelompok 

berdasarkan fungsi dan tugasnya. 

2.2.4.1.    Operator 

     Bertanggung jawab untuk mengolah data melalui sistem yang berhubungan dengan 

komputer. Operator harus mengikuti instruksi yang ditetapkan dalam runbook yang 

telah disusun oleh Programmer. Disini perlu adanya pembatasan agar Operator 

tidak dapat memodifikasi program sebelum atau selama program itu berjalan. 

2.2.4.2.     Programmer 

     Bertugas membuat aplikasi komputer sehingga dapat memudahkan kinerja manusia melalui 

program yang dibuatnya. 

2.2.4.3.    Administrator 

     Bertanggung jawab dalam mengelola data atau sistem yang ada, termasuk pada sistem 

organisasi dan sebagainya. 
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2.2.4.4.    System Analis 

    Bertanggung  jawab untuk mendesain, merancang dan menganalisa suatu program yang 

akan dibuat maupun sudah jadi. Jadi seorang Sistem Analis harus berhati–hati 

dalam merancang suatu aplikasi agar tidak terjadi kesalahan yang  fatal. 

2.2.5.    Bandwidth 

     Bandwidth adalah nilai hitung atau perhitungan konsumsi transfer data 

telekomunikasi yang dihitung dalam satuan bit per detik atau yang biasa disingkat 

bps yang terjadi antara komputer server dan komputer client dalam waktu tertentu 

dalam sebuah jaringan komputer. Bandwidth sendiri akan dialokasikan ke 

komputer dalam jaringan dan akan mempengaruhi kecepatan transfer data pada 

jaringan komputer tersebut sehingga semakin besar bandwidth pada jaringan 

komputer maka semakin cepat pula kecepatan transfer data yang dapat dilakukan 

oleh client maupun server. 

2.2.5.1.  Bandwidth Digital 

Bandwidth digital adalah jumlah atau volume suatu data (dalam satuan bit per 

detik/bps) yang dapat dikirimkan melalui sebuah saluran komunikasi tanpa adanya 

distorsi. 

2.2.5.2. Bandwidth Analog 

     Bandwidth analog merupakan perbedaan antara frekuensi terendah dan 

frekuensi tertinggi dalam sebuah rentang frekuensi yang diukur dalam satuan Hz 

(hertz) yang dapat menentukan banyaknya informasi yang dapat ditransmisikan 

dalam suatu saat. 
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2.2.6. Hotspot 

     Hotspot adalah sebuah wilayah terbatas yang dilayani oleh satu atau 

sekumpulan Access Point Wi-Fi standar 802.11 a/b/g/n. Pengguna bisa bebas 

masuk dan terhubung ke Access Point tersebut dengan menggunakan berbagai 

perangkat yang dilengkapi dengan perangkat wi-fi sebagai penangkap sinyal, 

seperti notebook, netbook, ataupun smartphone. 

2.2.7. Mikrotik 

     Mikrotik adalah sebuah perusahan yang bergerak di bidang produksi 

perangkat keras dan lunak (hardware & software) yang berhubungan dengan 

sistem jaringan komputer yang bekantor di pusat di Lativia,  bersebelahan dengan 

negara Rusia. Perusahan mikrotik didirikan pada tahun 1995 untuk mengebangkan 

router dan sistem Internet Service Provider (ISP) nirkabel. Mikrotik dibagi 

kedalam 2 (dua) jenis, yaitu Mikrotik RouterOs dan Mikrotik RouterBoard. 

2.2.7.1. Mikrotik RouterOs 

     Mikrotik RouterOS adalah sitem operasi yang dapat di gunakan untuk 

menjadikan komputer menjadi router network yang handal, mencakup berbagai 

fitur yang dibuat untuk ip network dan jaringan wireless, cocok digunakan oleh 

isp dan provider hotspot. Untuk instalasi mikrotiik tidak dibutuhkan perangkat 

lunak tambahan atau komponen tambahan lain. Mikrotik didesain untuk mudah 

digunakan dan sangant baik digunakan untuk keperluan administrasi jaringan 

komputer seperti merangcang dan membangun sebuah sistem jaringan komputer 

skala kecil hingga yang kompleks sekalipun. 
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2.2.7.2. Mikrotik RouterBoard 

     Mikrotik RouterBoard adalah suatu hardware yang dapat menjalankan 

router network tanpa perlu di install ke sebuah PC, karena mikrotik ini telah di 

desain untuk menjalankan routerOS sehingga dapat menjadi router yang handal 

untuk penggunanya. Routerboard ini mudah digunakan karena tidak perlu 

menginstall OS. 

2.2.8. User Manager 

     User Manager adalah salah satu fitur user management di mikrotik atau 

yang disebut aplikasi RADIUS (Remote Authentication Dial In User Service) 

Server, yang bisa kita aplikasikan untuk menejemen user. Karena menggunakan 

RADIUS Server, User Manager dari mikrotik memiliki dukungan untuk 

melakukan AAA atau Authentication, Authorization dan Accounting. Dengan 

menggunakan User Manager maka informasi user atau pengguna jaringan 

wireless akan disimpan dalam sebuah database. Dari database tersebut, dapat 

ditentukan fasilitas apa saja yang akan didapat oleh seorang user ketika user 

sedang menggunakan wireless (Towodjodjo, 2015:232). User Manager selaku 

AAA server dapat bertugas untuk melakukan menejemen terhadap user atau client 

wireless yang akan menggunakan akses pada jaringan wireless. 

2.3 Kerangka Teoritik 

     Pada menejemen jaringan hotspot di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

7 Jakarta sebelumnya menggunakan sistem satu akun dan password yang 

digunakan secara bersama-sama untuk dipakai oleh siswa. Sistem tersebut 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari sistem ini yaitu mudah dalam 

pembuatannya, karena hanya membuat satu profile akun yang dapat digunakan 
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oleh banyak user. Namun kelemahan dari sistem ini, pengawas dalam hal ini guru 

tidak bisa melihat nama siswa yang sedang terhubung dengan internet melalui 

hotspot. Selain itu siswa yang mengakses dibiarkan bebas dalam penggunaan 

kuota internet dan jam akses yang diberikan selama 24 jam. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk menggunakan internet secara berlebihan. 

     Berdasarkan kelebihan dan kelemahan sistem yang diterapkan diatas, maka 

dikembangkankanlah suatu sistem untuk melakukan menejemen user dalam hal 

ini siswa, guru dan tamu serta pemberian batasan kuota untuk mengontrol user 

ketika menggunakan internet hotspot.  

     Pemberian akun dan password pada setiap siswa, guru dan tamu diharapkan 

dapat mengontrol kegiatan user terutama untuk siswa. Pengawas dalam hal ini 

guru TKJ, dapat melihat nama siswa yang sedang mengakses internet. Pemberian 

kuota dan pembatasan jam akses juga dapat membuat pengawas melihat aktifitas 

pemakaian internet siswa yang sedang berlangsung ketika menggunakan hotspot. 

Selain itu, siswa diharapkan dapat mengontrol konten akses ketika sedang 

menggunakan hotspot sehingga siswa dapat membuka konten yang perlu saja 

untuk dibuka. Pemberian batasan jam akses juga dapat mengurangi aktifitas siswa 

untuk tetap berada di sekolah untuk menggunakan internet hotspot ketika jam 

belajar mengajar telah berakhir.  
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2.4. Rancangan Produk 

 

 

Gambar 2.3. Tahap Rancanagan Produk 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

     Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kelas Teknik Komputer Jaringan 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Jakarta. Obyek penelitian adalah guru TKJ 

dan siswa kelas sepuluh (X), sebelas (XI) dan dua belas (XII) Teknik Komputer 

Jaringan SMK Negeri 7 Jakarta. Penelitian ini dimulai pada September 2016 

hingga Januari 2017. 

3.2.      Metode Pengembangan Produk 

3.2.1.  Tujuan Pengembangan 

     Penelitian ini bertujuan untuk memenejemen user dan bandwidth pada internet 

hotspot di Laboratorium TKJ SMKN 7 Jakarta. User yang dimaksud adalah akun 

siswa, guru dan tamu. Menejemen user yang dimaksud yaitu pemberian batasan 

kuota dan jam akses hotspot perhari pada user. Menejemen bandwidth yang 

dimaksud yaitu pemberian batasan maksimal kecepatan upload dan download 

pada masing-masing user. 

3.2.2.  Metode Pengembangan 

     Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian dan 

Pengembangan (Research and Development). Menurut Sugiyono (2015:47) 

penelitian dan pengembangan yang tertinggi (level 4) adalah penelitian yang dapat 

menciptakan produk baru yang kreatif, original dan teruji. Menciptakan produk 

baru yang kreatif berarti membuat produk baru yang memiliki nilai tambah dan 

belum pernah ada. Original berarti asli, belum ada orang lain yang membuatnya. 
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Teruji berarti produk tersbut telah terbukti scara empiris kualitasnya melalui 

berbagi pengujian lapangan.  

     Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini model ADDIE . 

pada peneletian ini tahap yang digunakan adalah tahap Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi. Evaluasi pada penelitian ini 

dilakukan dengan uji coba kelayakan dan efektifitas fungsional. 

 

Gambar 3.1. Tahap Model Pengembangan ADDIE  

3.2.3. Sasaran Produk 

     Sasaran penelitian ini adalah guru TKJ, siswa kelas sepuluh (X), sebelas (XI), 

dan dua belas (XII) Teknik Komputer Jaringan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 7 Jakarta 

3.2.4. Instrumen 

     Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga macam yaitu 

wawancara terstruktur, skala Guttman dan skala Likert. 
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a. Wawancara terstruktur 

     Wawancara terstruktur digunakan untuk pengumpulan data penelitian tentang 

informasi apa yang diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan (Sugiyono, 

2015:211). Wawancara terstruktur ini dilakukan kepada guru Teknik Komputer 

Jaringan SMKN 7 Jakarta. 

b. Skala Guttman 

     Skala Guttman hanya memiliki dua interval yaitu “setuju” atau “tidak setuju”. 

Skala pengukuran tipe ini akan didapat jawaban yang tegas yaitu “ya-tidak”, 

“benar-salah, “pernah-tidak pernah”.”positif-negatif”, dan lain-lain. Penelitian 

skala Guttman dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap 

suatu permasalahan yang ditanyakan (Sugiyono, 2015:169). Pada penelitian ini, 

skala Guttman digunakan untuk angket awal kepada siswa. 

c. Skala Likert 

     Skala Likert digunakan untuk mengembangkan instrument yang digunakan 

untuk mengukur sikap, persepsi dan pendapat seseorang atau sekelompok orang 

terhadap potensi dan permasalahan suatu objek, rancangan suatu produk, proses 

membuat produk dan produk yang telah dikembangkan atau diciptakan. Skala 

Likert memiliki 3, 4, 5, 6, atau 7 interval dari kata “sangat tidak setuju” sampai 

“sangat setuju” (Sugiyono, 2015:165). Skala ini digunakan untuk melakukan 

penelitian terhadap uji coba oleh ahli media dan guru TKJ. 
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3.2.4.1.  Kisi-kisi Instrumen 

1. Kisi-kisi instrumen untuk responden guru TKJ.  

     Responden pada penelitian ini adalah guru Teknik Komputer dan 

Jaringan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Jakarta. Tujuan dari 

pengujian responden ini adalah untuk mengukur sejauh mana sistem 

pengawasan ini dapat diterima oleh guru TKJ. 

Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen Responden 

Aspek yang 

dievaluasi 

Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah Butir 

Fisik/Tampilan Tampilan menu User 

Manager  

1 1 

Pemanfaatan 1. Akun dan password 

pribadi 

2. Pengawasan/monitoring 

oleh guru 

2,3,4,5,6 5 

Total 6 

 

2. Kisi-kisi instrumen untuk user 

     Instrument untuk user dibuat untuk melihat kesesuaian rancangan 

produk ketika dilakukan pengujian. Instrument yang dilihat meliputi 

pembatasan kuota download, upload, jam akses dan maksimal kecepatan 

upload dan download. 

Tabel 3.2. Instrumen Pengujian Kuota Download pada User 

No  

Kategori 

 

Jumlah User 

Total Download 

Used 

(Kuota Download 

yang dipakai) 

Download Limit 

(Batasan 

Download yang 

diberikan) 

1 Siswa 90  50 MiB 

2 Guru 4  Unlimited (tidak 

ada batasan yang 
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diberikan) 

3 Tamu 6  50 MiB 

 

Tabel 3.3. Instrumen Pengujian Kuota Upload pada User 

No  

Kategori 

 

Jumlah User 

Total Upload Used 

(Kuota Upload 

yang dipakai) 

Upload Limit 

(Batasan Upload 

yang diberikan) 

1 Siswa 90  50 MiB 

2 Guru 4  Unlimited (tidak 

ada batasan yang 

diberikan) 

3 Tamu 6  50 MiB 

 

Tabel 3.4. Instrumen Pengujian Rate Limit pada User 

No  

Kategori 

Received Limit (Batasan 

Data Masuk) 

Transmit Limit 

(Batasan Data Keluar) 

1 siswa 1MiB 1MiB 

2 guru 5MiB 5MiB 

3 tamu 1MiB 1MiB 

 

Tabel 3.5. Instrumen Pengujian  Batasan Jam Akses pada User 

No  

Kategori 

Keadaan Diizinkan 

Akses 

Keadaan Tidak 

Diizinkan Akses 

Pembatasan 

Jam Akses 

1 siswa   Senin-Jumat 

06:00:00-

14:59:59 

2 guru   Senin-Minggu 

3 tamu   Senin-Jumat 

00:00:00-

23:59:59 
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3.2.4.2.     Validasi Instrumen 

     Sebelum instrumen diujikan kepada ahli media, maka perlu dilakukan uji 

kevalidan instrumen. Instrumen yang telah dibuat kemudian diujikan kepada 

dosen pembimbing. Menurut (Sugiyono, 2015:189) dengan kisi-kisi instrumen itu 

maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis. Menurut 

Borg dan Gall, diacu dalam Sugiyono (2015:180) validitas isi adalah derajat 

validitas yang menunjukkan bahwa sampel dari butir-butir yang digunakan untuk 

pengukuran atau tes telah mewakili apa yang direncanakan untuk diukur. 

Instrumen ini akan diuji validitas oleh dosen pembimbing penulis di Universitas 

Negeri Jakarta. 

3.3. Prosesur Pengembangan  

3.3.1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

     Dalam melakukan penelitian diperlukan analisa kebutuhan untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi. Penelitian pendahuluan ke Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 7 Jakarta dilakukan dengan metode sebagai berikut : 

1. Teknik Wawancara 

    Melakukan wawancara dengan guru TKJ mengenai sistem pengawasan 

terhadap jaringan hotspot. Wawancara dilakukan kepada bapak M. Ongky 

Fadhillah, S. Pd sebagai guru TKJ dan juga sebagai salah satu tim IT di SMKN 7 

Jakarta. 
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2. Kuisioner 

     Melakukan penyebaran kuisioner awal terhadap siswa TKJ tentang 

penggunaan perangkat mobile seperti smartphone dan laptop dan seputar jaringan 

hotspot untuk mendapatkan data awal yang akan dianalisa. Teknik kuisioner ini 

menggunakan skala Guttman yang sebelumnya sudah diuji validasi oleh dosen 

pembimbing. 

3.3.2. Tahap Perencanaan Produk 

     Tahapan pada penelitian ini menggunakan metode pengembangan ADDIE. 

Berikut tahapan perencanaan produk pada penelitian ini : 

1. Analysis (Analisis) 

     Analisis kebutuhan  dengan mengumpulkan informasi dari wawancara 

dan penyebaran kuisioner. Termasuk kebutuhan perangkat pendukung 

yang akan digunakan. 

2. Design (Desain) 

     Pada tahap ini dilakukan perancangan topologi untuk diterapkan pada 

laboratorium TKJ SMKN 7 Jakarta. 

3. Development (Pengembangan) 

     Pada tahap ini dilakukan pembuatan rancangan yang akan 

dikembangkan pada sistem menejemen hotspot dengan menentukan 

rancangan menejemen user dan bandwidth. 

4. Implementation (Implementasi) 

     Tahap implementasi dilakukan dengan mulai menerapkan rancangan 

menggunakan User Manager pada Mikrotik RB951Ui-2HND. 
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5. Evaluation (Evaluasi) 

     Tahap evaluasi dengan melakukan pengujian terhadap sistem kepada 

user dan dilakukan penilaian oleh guru TKJ sebagai responden. 

3.3.3. Tahap Desain Produk 

     Tahap desain produk pada penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 

1. Membuat kategori user, yang terdiri dari kategori guru, siswa dan tamu. 

2. Menentukan besaran jumlah user pada masing-masing kategori 

3. Membuat nama pengguna (username) dan password untuk user) 

4. Membuat rancangan besaran kuota pada user 

5. Membuat rancangan untuk pembatasan jam akses pada internet hotspot 

6. Membuat rancangan besaran maksimal bandwidth pada user 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

wawancara dan kuisioner. Menurut Labovitz  (1982: 70-71) Wawancara terdiri 

dari sehimpunan butir atau pertanyaan (tersusun atau bebas) yang diajukan dan 

dikemukakan oleh seorang pewawancara dalam situasi tatap muka dengan 

responden. Sedangkan menurut Bagong (2006: 69) Wawancara (interview) dapat 

diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi (data) 

dari responden dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka (face to face). 

Metode wawancara digunakan untuk pengumpulan data awal yang dilakukan 

kepada guru TKJ SMKN 7 Jakarta.  

     Teknik kedua menggunakan kuisioner. Kusioner adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
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pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2015:216). 

Kuisioner yang dilakukan yaitu kuisioner terbuka dan kuisioner tertutup. Bentuk 

kuisioner terbuka, responden masih diberikan kesempatan untuk memberikan 

jawaban sesuai dengan jalan pikirannya atau selera jawabannya sendiri (Subagyo, 

2015:57). Sedangkan kuisioner tertutup merupakan sebuah kuisioner yang telah 

disedikan jawabannya. 

     Kuisioner terbuka dilakukan untuk menentukan jumlah kuota yang akan 

diterapkan pada hotspot berdasarkan jawaban dari responden. Kuisioner tertutup 

dilakukan dua kali, kuisioner awal untuk menentukan kesesuaian kebutuhan 

penelitian dengan menggunakan skala Guttman. Kuisioner ini diberikan pada 

siswa TKJ SMKN 7 Jakarta. Kuisioner kedua diberikan kepada 4 (empat) guru 

TKJ untuk penilaian kelayakan produk menggunakan skala Likert.  

3.5. Teknik Analisis Data 

     Data yang didapatkan dari kuisioner akan diolah secara statistik deskriptif. 

Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 

atau generalisasi (Sugiyono, 2015:29). Data yang ada kemudian akan dibuat 

presentase yang dirumuskan sebagai berikut : 

𝑃 =
f

n
 𝑥 100% 
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Keterangan : 

P  : Presentase 

f : frekuensi dari setiap jawaban angket 

n : jumlah skor ideal 

100% : bilangan tetap 

Untuk  menarik kesimpulan dari hasil analisis data maka akan digambarkan 

dengan persentase.  Skor  yang  diperoleh  kemudian  dimasukkan kedalam  skala 

rating persentase dengan nilai maksimal adalah 100% dan minimum adalah 0%. 

Skala rating  berfungi  untuk  mengetahui  hasil  data  angket  (kuisioner)  dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

Tabel 3.6. Pengelompokan Kategori Persentase Kualitas Produk 

No. Persentase Kategori 

1. 81% – 100 % Sangat Sesuai 

2. 61% – 80% Sesuai 

3. 41% – 60% Cukup Sesuai 

4. 21% – 40% Kurang Sesuai 

5. 0% – 20% Tidak Sesuai 

Sumber : Suharsimi Arikunto (2010:44) 

     Berdasarkan pengelompokkan kategori kualitas produk pada Tabel 3.6, produk 

dapat digunakan apabila termasuk ke dalam kategori sesuai dan sangat sesuai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Pengembangan Produk 

     Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik Komputer Jaringan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 7 Jakarta. Responden yang berpartisipasi adalah guru 

TKJ dan siswa TKJ. Guru yang terlibat dalam penelitian ini adalah guru yang-

guru yang berkapasitas dan berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas TKJ SMKN 7 Jakarta. Sedangkan siswa yang terlibat di penelitian ini adalah 

siswa yang masih aktif menempuh pendidikan sebagai siswa TKJ di SMKN 7 

Jakarta. Produk penelitian ini akan menghasilkan sistem menejemen user dan 

bandwidth pada jaringan  hotspot yang telah dibuat khusus untuk area kelas TKJ 

SMKN 7 Jakarta.  

4.1.1. Analisis 

4.1.1.1. Analisis Kinerja 

     Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru TKJ didapatkan bahwa, jumlah 

kelas X TKJ sebanyak 32 siswa, kelas XI TKJ sebanyak 28 siswa, dan kelas XII 

TKJ sebanyak 30 siswa. Total akun siswa TKJ yang dibuat sebanyak 90 siswa 

kemudian dibuat user siswa sebanyak 90 user. Penentuan user guru sebanyak 4 

guru TKJ dan tamu sebanyak 6 user. Dari hasil wawancara juga didapatkan bahwa 

saat ini pengawasan pada jaringan hotspot belum ada, artinya siapapun yang 

mengakses hotspot tidak dapat dilihat aktivitas internetnya. 
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     Sedangkan besaran kuota pada penelitian ini diberikan sebanyak 50MiB 

berdasarkan hasil kuisioner awal yang diberikan kepada 22 siswa, jumlah 

pemakaian kuota perhari pada berkisar antara 50-500 MiB per hari selama rentang 

waktu 1-4 jam. 

4.1.1.2. Analisis Kebutuhan 

     Pada penelitian ini ddibutuhkan beberapa perangkat pendukung baik perangkat 

keras maupun perangkat lunak. Berikut perangkat yang digunakan dalam 

penelitian ini : 

1. Perangkat lunak yang digunakan, yaitu: 

a. Winbox, untuk konfigurasi awal mikrotik 

b. Aplikasi SpeedTest, untuk pengecekan kecepatan bandwidth 

melalui smartphone 

c. User Manager, sebagai tools pengawas user ketika terkoneksi pada 

hotspot 

2. Perangkat keras yang digunakan, yaitu: 

a. Laptop dengan spesifikasi Intel® core™ i3-370M , CPU 2.40GHz, 

HDD 500GB 

b. 2 buah RouterBoard RB-951Ui-2HND 

c. 3 buah Access Point TP-LINK_375C 

d. Kabel UTP cat. 5e 

4.1.2. Desain 

     Pada penelitian ini dirancang topologi jaringan yang mendukung penelitian. 

Topologi yang sudah ada di SMKN 7 Jakarta terlihat pada Gambar 4.1, untuk 



32 
 

 
 

kemudian dilakukan penambahan perangkat untuk kebutuhan penelitian. Sesuai 

analisis kebutuhan yang ada, maka topologi yang dirancang untuk jaringan 

hotspot laboratorium TKJ ditampilkan pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.1. Topologi Jaringan pada Laboratorium TKJ 

 

Gambar 4.2. Rancangan Topologi Jaringan Hotspot pada Laboratorium TKJ 

4.1.3. Pengembangan 

     Pada tahap ini dilakukan pembuatan rancangan menejemen user dan 

bandwidth untuk user. Rincian menejemen ditunjukkan pada Tabel 4.1 dan Tabel 

4.2 dibawah ini: 
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Tabel 4.1. Kategori User 

No Kategori Profile Jumlah 

1 Siswa KBM 90 

2 Guru Guru 4 

3 Tamu Tamu 6 

 

Tabel 4.2. Menejemen Profile pada Hotspot 

 

No. 

 

Profile 

 

Kuota 

 

Jam Akses 

Rate Limit 

Maksimal 

(Received/Trans

mit) 

1. KBM 50MiB Senin-Jumat 

06:00:00-14:59:59 

1MiB/1MiB 

2. Guru Unlimited (tidak ada 

batasan yang diberikan) 

Senin-Minggu 

00:00:00-23:59:59 

5MiB/5MiB 

3. Tamu Unlimited (tidak ada 

batasan yang diberikan) 

Senin-Jumat 

00:00:00-23:59:59 

1MiB/1MiB 

 

4.1.4. Implementasi  

     Sebelum melakukan implementasi dilakukan instalasi package User  Manager 

pada mikrotik RouterBoard 951Ui-2HND. 

4.1.4.1. Proses Download dan Install Package User Manager 

     Download package User Manager pada laman web mikrotik atau routerOs 

kemudian cari versi terbaru dari User Manager yang ada. Sebelumya masuk 

kedalam mikrotik dengan winbox dan lakukan upgrade terlebih dahulu mikrotik 

RouterBoard kemudian cari versi User Manager yang sesuai dengan versi 

RouterBoard. Pada penelitian ini versi User Manager yang digunakan yaitu versi 

6.37. Proses instalasi ditunjukkan pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3. Proses Login Mikrotik dan Upgrade Versi Terbaru 

     Langkah berikutnya download versi terbaru dari package User Manager pada 

laman web mikrotik atau RouterOs. Pada penelitian ini dilakukan download file 

all-package.mibpse-6.37.3 kemudian lakukan ekstrak file seperti ditunjukkan pada 

Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4. Proses Download Package 

     Pada gambar 4.4. cari file user-manager-6.37.3-mipbse.npk kemudian copy 

untuk dipaste dengan klik ikon paste (warna merah) kedalam daftar file winbox 

mikrotik.  

 

Gambar 4.5. Proses Instalasi Package 

     Gambar 4.6 menunjukkan proses reboot system untuk menginstall package 

secara otomatis. Kemudian lihat pada menu file, package list untuk memastikan 

package User Manager sudah terinstall  
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Gambar 4.6. Package sudah terinstall 

4.1.4.2. Proses Konfigurasi Jaringan 

     Tahap konfigurasi jaringan untuk memastikan jaringan internet sudah 

tersambung sebelum dilakukan implementasi rancangan menejemen. Pada tahap 

ini ditentukan Internet Protocol Address (IP Address) pada tiap-tiap jaringan, baik 

jaringan lokal maupun jaringan hotspot. Pada penelitian ini digunakan IP Address 

ditunjukkan pada Gambar 4.7. dan  Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.7. Pengalamatan IP pada RouterBoard A 
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Gambar 4.8. Pengalamatan IP pada RouterBoard B 

     Selanjutnya lakukan setting pada DNS seperti ditunjukkan pada Gambar 4.9 

dan Gambar 4.10 untuk DHCP Server, IP Route dan IP Firewall. DNS yang kita 

gunakan adalah DNS Google yaitu 8.8.8.8 dan 8.8.4.4 kemudian ceklist pada 

allow remote request. Atur NAT Rule berisi chain >>scrnat, Out. Interface >> 

ether1-int, action >> masquerade. 

 

Gambar 4.9. Setting DNS 
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Gambar 4.10. Setting NAT 

 

     Lakukan tes ping pada terminal mikrotik untuk memastikan koneksi internet 

sudah tersambung ke jaringan seperti Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11. Tes Ping pada RouterBoard 
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     Setting pada RouterBoard B, Masuk ke menu IP > Hotspot > hotspot setup 

pada winbox, kemudian klik next dan isikan DNS name sesuai keinginan seperti 

pada Gambar 4.12 dibawah ini. 

 

Gambar 4.12. Setting Hotspot Access Point 

     Selanjutnya setting pada masing-masing access point untuk  terhubung pada 

user manager pada RouterBoard B. Masuk ke alamat standar dari access point 

kemudian pada wireless setting ubah SSID menjadi TKJ1, TKJ2, dan TKJ3 pada 

masing-masing access point. Serta atur channel ditunjukkan pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4.13. Pemberian Nama Access Point  

     Masuk ke menu Network kemudian pilih LAN dan atur IP address sesuai 

dengan IP address pada Router. 

 

Gambar 4.14. Pemberian Alamat IP pada Access Point 

     Lakukan reboot kemudian masuk kembali kedalam pengaturan access point. 
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Gambar 4.15. Proses Reboot Access Point 

     Masuk kembali pada access point kemudian pilih pengaturan DHCP tentukan 

rentang alamat IP yang akan didapat oleh user pada masing-masing AP seperti 

Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16. Pemberian Rentang IP pada User Access Point 

     Pada menu hotspot server profile, pilih tab RADIUS kemudian centang agar 

user terkoneksi dengan form login sepeti ditampilkan pada Gambar 4.17. 
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Gambar 4.17. Centang RADIUS 

     Masuk kedalam menu RADIUS pada winbox, pilih Tab General dan centang 

pada ikon hotspot, Gambar 4.18 dan Gambar 4.19 menunjukkan langkah untuk 

memasukkan IP address internet dan secret. 

 

Gambar 4.18. Setting Radius Server RouterBoard A 



43 
 

 
 

 

Gambar 4.19. Setting Radius Server RouterBoard B 

     Aktifkan hotspot pada Router A, ubah nama hotspot menjadi TKJ Area pilih 

mode ap-bridge seperti langkah Gambar 4.19 dan Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20. Ubah Nama dan Mode Hotspot Router A 
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Gambar 4.21. Ubah Nama dan Mode Hotspot Router B 

     Jika sudah selesai, maka akan muncul SSID wireless pada perangkat user. 

Gambar 4.22 menunjukkan tampilan SSID. 

 

Gambar 4.22. Tampilan SSID pada Perangkat User 

4.1.4.3. Proses Menejemen User pada User Manager 

     Sebelum masuk kedalam User Manager admin harus memasukkan IP address 

RouterBoard A yaitu 172.16.0.16/userman pada browser, kemudian akan muncul 
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halaman login seperti pada Gambar 4.23. Masukkan username admin dan 

password dikosongkan. 

 

Gambar 4.23. Tampilan halaman login admin User Manager 

     Setelah memasukkan username dan password, admin akan dibawa ke halaman 

awal User Manager. 

 

Gambar 4.24. Tampilan awal User Manager 

     Langkah pertama untuk menejemen hotspot adalah menghubungkan koneksi 

RouterBoard dengan User Manager. Beri nama RouterBoard kemudian atur IP 

address dan shared secret dengan setting yang ada pada Radius Server 

sebelumnya seperti pada Gambar 4.25. 
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Gambar 4.25. Menghubungkan RouterBoard A dengan User Manager 

 

Gambar 4.26. Menghubungkan RouterBoard A dengan User Manager 

     Pada menu Router pada Gambar 4.27 User Manager akan terlihat dua nama 

router yang sudah terhubung. 

 

Gambar 4.27. Menghubungkan RouterBoard A dan RouterBoard B 
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     Selanjutnya pembuatan profile untuk user. Caranya pilih menu profiles, klik 

ikon tambah (+) kemudian isikan nama profile dan add new limitation untuk 

menentukan batasan hari dan jam akses pada hotspot ditunjukkan pada Gambar 

4.28. 

 

Gambar 4.28. Membuat Profile KBM 

     Setelah batasan jam akses dibuat, kemudian lakukan pembatasan kuota. Pilih 

menu limitations untuk memberikan batasan kuota pada user. Pada menu 

download dan upload bisa diberikan data sesuai dengan kebijakan. Pada penelitian 

diberikan batasan kuota sebesar 50MiB dengan rate limit download dan upload 

1MiB, minimal rate untuk download dan upload 1MiB seperti pada Gambar 4.29 

dibawah ini. 
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Gambar 4.29. Memberi Batasan Profile KBM 

     Lakukan cara yang sama untuk membuat profile guru dan tamu. 

 

Gambar 4.30. Membuat Profile guru 

 

Gambar 4.31. Membuat batasan Profile guru 
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Gambar 4.32. Membuat Profile tamu 

 

 

Gambar 4.33. Membuat batasan Profile tamu 

     Tahap berikutnya adalah pembuatan user. Pada Gambar 4.34 pilih menu user 

pada User Manager,pilih menu add pada toolbar atas, pilih one kemudian buat 

nama dan password dan pilih profile pada assign profile untuk user tersebut.  
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Gambar 4.34. Setting User 

 

Gambar 4.35. Pembuatan akun User 

 

Gambar 4.36.Hasil pembuatan akun User 
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4.1.5. Evaluasi 

     Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk dan efektifitas produk 

apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirancang. Evaluasi dilakukan dengan 

uji kelayakan kepada responden guru TKJ dan kemudian dilakukan uji fungsional 

kepada user. 

4.2. Kelayakan Produk 

4.2.1. Uji Coba pada Responden Guru TKJ 

     Pengujian dilakukan pada 2 tahap, tahap I dilakukan oleh guru TKJ yang 

dilakukan di kelas TKJ 3 SMKN 7 Jakarta. Penelitian tahap I ini dimaksudkan 

untuk melihat kesesuaian sistem dengan perencanaan dengan melakuakan uji coba 

sederhana, serta melihat cara kerja sistem ketika digunakan. Uji coba ini dilakukan 

sebelum dilakukan pengujian tahap II yang melibatkan siswa, guru dan tamu. 

Gambar 4.37 hingga Gambar 4.41 menunjukkan hasi uji coba. 

     Berikut proses uji dari uji coba tahap I : 

 

 

Gambar 4.37.Hasil Uji Login 
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Gambar 4.38.Tampilan User Login pada User Manager 

 

Gambar 4.39. Uji Rate Limit Hotspot User Siswa dengan SpeedTest 

 

Gambar 4.40. Uji Rate Limit Hotspot User Guru dengan SpeedTest 

 

Gambar 4.41. Uji Rate Limit Hotspot User Tamu dengan SpeedTest 

     Kemudian dilakukan pengujian untuk pembatasan jam akses. Pengujian jam 

akses dilakukan dua periode, yaitu periode KBM (jam 08:00 – 14:59) dan periode 

diluar KBM. Pada periode diluar jam KBM, akun siswa tidak bisa login hotspot 

dengan keterangan “access denied at this time”. Pengujian tahap I diberikan kuota 

pada batasan 10MiB pada profile siswa. Jika kuota sudah habis maka akan 

muncul keterangan “no valid profile found”. Hasil uji coba ditunjukkan pada 

Gambar 4.42 hingga Gambar 4.44. 
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Gambar 4.42. Pengujian Jam Akses Periode KBM untuk Siswa 

 

 

Gambar 4.43. Pengujian Jam Akses Periode Diluar KBM untuk Siswa 

 

Gambar 4.44. Pengujian Batasan Kuota untuk Siswa 
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     Uji interface User Manager ditunjukkan pada Gambar 4.45 sampai Gambar 

4.47 untuk kemudahan pengoperasian pengawasan hotspot pada siswa. Untuk 

memulihkan kuota internet hotspot pada siswa, maka perlu dilakukan reset 

counter oleh guru yang melakukan pengawasan.  Pilih pada menu users, kemudian 

centang kotak disamping tulisan username jika ingin mencentang seluruh akun, 

atau centang akun tertentu untuk melakukan aksi kepada akun tersebut. Kemudian 

pilih menu edit dan pilih reset counter untuk memulihkan kuota akun. Selain itu, 

bisa juga digunakan aksi lain seperti menonaktifkan akun, mengaktifkan akun, 

mengubah akun, menghapus akun pada menu edit. 

 

Gambar 4.45. Melakukan Edit Akun 
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Gambar 4.46. Melakukan Edit Reset Counter 

 

Gambar 4.47. Hasil Edit Reset Counter 

 

4.3.  Efektifitas Produk (Melalui Uji Coba) 

     Efektifitas produk diuji melalui uji coba kepada user. Pengujian ini dilakukan 

kepada 90 siswa, 4 guru dan 6 akun tamu pada Laboratorium Teknik Komputer 

Jaringan SMKN 7 Jakarta. 
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4.2.1. Uji Coba kepada User 

     Uji coba pada pada user bertujuan untuk mendapatkan data kesesuaian antara 

pemberian batasan kuota dan jam akses pada lingkup user yang lebih banyak. 

Pengujian dilakukan pada hari Kamis, 19 Januari 2017 dimulai pada jam 13:30 

hingga 15:30. Data uji coba kepada user berjumlah 90 akun siswa, 4 akun guru, 6 

akun tamu. Sedangkan Table 4.3. menunjukkan hasil uji coba oleh user.  

Tabel 4.3. Hasil Pengujian Kuota Download pada User 

No  

Username 

(nama 

pengguna) 

 

Total Download 

Used 

(Kuota 

Download yang 

dipakai) 

 

Download Limit 

(Batasan Download 

yang diberikan) 

 

Keterangan 

1 guru1 53.7 MiB Unlimited sesuai 

2 guru2 72.1 MiB Unlimited sesuai 

3 guru3 113.2 MiB Unlimited sesuai 

4 guru4 63.5 MiB Unlimited sesuai 

5 siswa1 49.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

6 siswa2 47.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

7 siswa3 49.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

8 siswa4 27.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

9 siswa5 20.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

10 siswa6 42.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

11 siswa7 33.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

12 siswa8 49.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

13 siswa9 49.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

14 siswa10 35.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

15 siswa11 30.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

16 siswa12 31.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

17 siswa13 28.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

18 siswa14 21.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

19 siswa15 49.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

20 siswa16 45.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

21 siswa17 31.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

22 siswa18 22.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

23 siswa19 11.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

24 siswa20 11.8 MiB 50.0 MiB sesuai 
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25 siswa21 34.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

26 siswa22 24.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

27 siswa23 23.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

28 siswa24 14.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

29 siswa25 23.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

30 siswa26 12.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

31 siswa27 14.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

32 siswa28 32.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

33 siswa29 24.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

34 siswa30 37.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

35 siswa31 32.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

36 siswa32 11.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

37 siswa33 34.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

38 siswa34 45.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

39 siswa35 47.9 MiB 50.0 MiB sesuai 

40 siswa36 28.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

41 siswa37 49.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

42 siswa38 43.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

43 siswa39 12.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

44 siswa40 48.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

45 siswa41 32.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

46 siswa42 19.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

47 siswa43 44.9 MiB 50.0 MiB sesuai 

48 siswa44 31.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

49 siswa45 48.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

50 siswa46 8.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

51 siswa47 28.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

52 siswa48 49.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

53 siswa49 28.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

54 siswa50 31.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

55 siswa51 42.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

56 siswa52 32.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

57 siswa53 21.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

58 siswa54 44.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

59 siswa55 31.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

60 siswa56 48.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

61 siswa57 22.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

62 siswa58 32.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

63 siswa59 11.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

64 siswa60 11.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

65 siswa61 21.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

66 siswa62 11.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

67 siswa63 31.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

68 siswa64 1.2 MiB 50.0 MiB sesuai 
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69 siswa65 18.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

70 siswa66 10.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

71 siswa67 19.9 MiB 50.0 MiB sesuai 

72 siswa68 44.9 MiB 50.0 MiB sesuai 

73 siswa69 48.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

74 siswa70 49.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

75 siswa71 23.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

76 siswa72 34.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

77 siswa73 30.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

78 siswa74 23.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

79 siswa75 45.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

80 siswa76 34.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

81 siswa77 48.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

82 siswa78 32.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

83 siswa79 36.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

84 siswa80 34.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

85 siswa81 49.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

86 siswa82 42.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

87 siswa83 16.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

88 siswa84 45.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

89 siswa85 14.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

90 siswa86 11.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

91 siswa87 39.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

92 siswa88 49.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

93 siswa89 32.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

94 siswa90 15.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

95 tamu1 65.3 MiB Unlimited sesuai 

96 tamu2 60.2 MiB Unlimited sesuai 

97 tamu3 54.5 MiB Unlimited sesuai 

98 tamu4 63.9 MiB Unlimited sesuai 

99 tamu5 55.2 MiB Unlimited sesuai 

100 tamu6 54.6 MiB Unlimited sesuai 

 

     Berdasarkan data hasil uji pada Tabel 4.3, dapat dipresentasikan pada diagram 

dibawah ini: 
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Gambar 4.48. Grafik Pengujian Kuota Download pada User Siswa 

     Dari Tabel 4.3 dan Gambar 4.48, didapatkan hasil bahwa 90 siswa 

menggunakan kuota dibawah batas yang telah ditentukan, yaitu sebesar 50MiB. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pembatasan kuota download pada siswa sangat 

sesuai dengan perencanaan. 

 

Gambar 4.49. Grafik Pengujian Kuota Download pada User Guru 
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     Gambar 4.49 menunjukkan hasil bahwa 4 guru dapat mencapai angka 

pemakaian download lebih dari batasan yang tentukan untuk siswa. Dengan 

demikian pemberian batas kuota unlimited untuk guru sudah sesuai. 

 

 

Gambar 4.50. Grafik Pengujian Kuota Download pada User Tamu 

     Gambar 4.50 menunjukkan tamu dapat menggunakan kapasitas kuota 

download dengan besaran melebihi batasan pada user siswa. Dengan demikian 

pemberian batas kuota unlimited untuk tamu sudah sesuai. 

Tabel 4.4. Hasil Pengujian Kuota Upload pada User 

No  

Username 

(nama 

pengguna) 

 

Total Upload 

Used 

(Kuota Upload 

yang dipakai) 

 

Upload Limit 

(Batasan Upload 

yang diberikan) 

 

Keterangan 

1 guru1 32.3 MiB Unlimited sesuai 

2 guru2 22.4 MiB Unlimited sesuai 

3 guru3 51.4 MiB Unlimited sesuai 
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4 guru4 18.3 MiB Unlimited sesuai 

5 siswa1 38.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

6 siswa2 12.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

7 siswa3 33.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

8 siswa4 11.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

9 siswa5 11.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

10 siswa6 32.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

11 siswa7 21.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

12 siswa8 29.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

13 siswa9 22.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

14 siswa10 12.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

15 siswa11 16.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

16 siswa12 11.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

17 siswa13 9.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

18 siswa14 10.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

19 siswa15 22.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

20 siswa16 10.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

21 siswa17 8.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

22 siswa18 6.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

23 siswa19 8.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

24 siswa20 7.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

25 siswa21 13.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

26 siswa22 7.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

27 siswa23 9.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

28 siswa24 4.9 MiB 50.0 MiB sesuai 

29 siswa25 12.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

30 siswa26 1.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

31 siswa27 1.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

32 siswa28 11.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

33 siswa29 3.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

34 siswa30 32.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

35 siswa31 12.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

36 siswa32 3.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

37 siswa33 13.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

38 siswa34 33.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

39 siswa35 22.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

40 siswa36 12.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

41 siswa37 32.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

42 siswa38 31.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

43 siswa39 1.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

44 siswa40 42.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

45 siswa41 9.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

46 siswa42 2.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

47 siswa43 12.5 MiB 50.0 MiB sesuai 
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48 siswa44 19.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

49 siswa45 32.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

50 siswa46 2.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

51 siswa47 8.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

52 siswa48 44.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

53 siswa49 12.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

54 siswa50 12.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

55 siswa51 23.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

56 siswa52 14.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

57 siswa53 11.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

58 siswa54 22.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

59 siswa55 11.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

60 siswa56 44.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

61 siswa57 12.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

62 siswa58 9.9 MiB 50.0 MiB sesuai 

63 siswa59 2.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

64 siswa60 1.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

65 siswa61 11.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

66 siswa62 2.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

67 siswa63 21.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

68 siswa64 992.2 KiB 50.0 MiB sesuai 

69 siswa65 3.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

70 siswa66 2.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

71 siswa67 6.8 MiB 50.0 MiB sesuai 

72 siswa68 24.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

73 siswa69 34.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

74 siswa70 20.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

75 siswa71 8.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

76 siswa72 11.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

77 siswa73 16.1 MiB 50.0 MiB sesuai 

78 siswa74 9.6 MiB 50.0 MiB sesuai 

79 siswa75 31.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

80 siswa76 11.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

81 siswa77 31.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

82 siswa78 15.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

83 siswa79 22.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

84 siswa80 25.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

85 siswa81 34.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

86 siswa82 14.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

87 siswa83 7.5 MiB 50.0 MiB sesuai 

88 siswa84 31.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

89 siswa85 3.7 MiB 50.0 MiB sesuai 

90 siswa86 2.3 MiB 50.0 MiB sesuai 

91 siswa87 23.3 MiB 50.0 MiB sesuai 
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92 siswa88 31.4 MiB 50.0 MiB sesuai 

93 siswa89 11.2 MiB 50.0 MiB sesuai 

94 siswa90 13.9 MiB 50.0 MiB sesuai 

95 tamu1 54.2 MiB Unlimited sesuai 

96 tamu2 40.2 MiB Unlimited sesuai 

97 tamu3 24.5 MiB Unlimited sesuai 

98 tamu4 23.9 MiB Unlimited sesuai 

99 tamu5 35.2 MiB Unlimited sesuai 

100 tamu6 14.6 MiB Unlimited sesuai 

 

Dari tabel diatas, dapat dipresentasikan pada grafik dibawah: 

 

Gambar 4.51. Grafik Pengujian Kuota Upload pada User Siswa 

     Dari Tabel 4.4 dan Gambar 4.51, didapatkan hasil bahwa 90 siswa 

menggunakan kuota dibawah batas yang telah ditentukan, yaitu sebesar 50MiB. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pembatasan kuota upload pada siswa sangat 

sesuai dengan perencanaan. 
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Gambar 4.52. Grafik Pengujian Kuota Upload pada User Guru 

     Gambar 4.52 menunjukkan hasil bahwa ada 1 guru dapat mencapai angka 

pemakaian upload lebih dari batasan yang tentukan untuk siswa. Dengan 

demikian pemberian batasan unlimited pada guru sudah sesuai. 

 

Gambar 4.53. Grafik Pengujian Kuota Upload pada User Tamu 
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     Gambar 4.53 menunjukkan 1 user tamu dapat menggunakan kapasitas kuota 

upload dengan besaran melebihi batasan pada user siswa. Dengan demikian 

pemberian batasan unlimited pada tamu sudah sesuai. 

Tabel 4.5. Rancangan Pengujian Rate Limit Maksimal pada User 

No  

Kategori 

Received Limit (Batasan 

Bandwidth Data Masuk) 

Transmit Limit (Batasan 

Bandwidth Data Keluar) 

1 guru 5MiB 5MiB 

2 siswa 1MiB 1MiB 

3 tamu 1MiB 1MiB 

 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

Gambar 4.54. Hasil Uji Bandwidth pada (a) Guru (b) Tamu (c) Siswa 
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Tabel 4.6. Hasil Pengujian Rate Limit Maksimal pada User 

No  

Kategori 

Received Data / 

Download 

Transmit Data / 

Upload 

1 guru1 4.76MiB 4.40MiB 

2 siswa10 0.82MiB 1.04MiB 

3 siswa20 0.83MiB 1.03MiB 

4 siswa30 0.92MiB 0.95MiB 

5 siswa40 0.63MiB 0.94MiB 

6 tamu1 1.28MiB 1.04MiB 

 

     Berdasarkan Tabel 4.6, didapatkan bahwa hasil bandwidth yang masuk 

(download) dengan data keluar (upload) sudah sesuai dengan pembatasan yang 

diberikan pada kategori user. 

Tabel 4.7. Hasil Pengujian Batasan Jam Akses pada User  

No  

Username 

 

Jam Siswa Diizinkan Akses 

 

Jam Siswa Tidak Diizinkan 

Akses 

1 guru1  

 
2 siswa1 
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3 siswa2 

  
4 siswa3 

  
5 siswa4 

 
 

6 tamu1  

 
 

     Berdasarkan Tabel 4.7, hasil uji coba jam akses pada user didapatkan bahwa 

user siswa tidak mendapatkan koneksi internet pada jam 15:00:00, sedangkan 
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user guru dan tamu masih bisa mendapatkan koneksi internet. Dengan demikian 

pembatasan jam akses untuk user sangat sesuai dengan perencanaan. 

4.3.2. Hasil Uji Coba Responden 

     Responden pada penelitian ini melibatkan 4 (empat) orang tenaga pendidik di 

SMKN 7 Jakarta dengan rincian sebagai berikut: 

Table 4.8. Biodata Responden 

No. Nama Profesi Jabatan 

1 Hartini, S. Pd Guru TKJ Kepala Kompetensi TKJ 

2 Irwan Sajali, S. Pd Guru Sejarah Wali Kelas XI TKJ 

3 Mahpuz, S. Pd Guru TKJ - 

4 Sutriono, S. Pd Guru TKJ Wali Kelas X TKJ 

 

     Tabel 4.9. Hasil Uji Kelayakan oleh Responden 

No. Aspek Skor didapat Skor diharapkan Kelayakan 

1 Fisik/Tampilan 18 20 90% 

2 Pemanfaatan 94 100 94% 

 Total 112 120 93.3% 

     Berdasarkan Tabel 4.9, penilaian total dari responden mengenai sistem ini 

adalah 93.3%. Sesuai dengan Tabel 3.6, mengenai pengelompokan kategori 

kualitas berdasarkan persentase, maka hasil tersebut termasuk kategori sangat 

sesuai untuk diterapkan. 

4.4. Pembahasan 

     Penelitian tentang perancangan dan implementasi menejemen user dan 

bandwidth dengan User Manager pada mikrotik RB-951Ui-2HND yang 

dilakukan di Laboratorium Teknik Komputer Jaringan Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 7 Jakarta menggunakan metode penelitian Research and 
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Development dan metode pengembangan ADDIE. Tahapan pada metode 

penelitian ini yang dipakai adalah Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi 

dan Evaluasi. 

     Penelitian awal dilakukan dengan proses wawancara terhadap guru TKJ untuk 

mengetahui permasalah yang ada pada jaringan di Laboratorium Teknik 

Komputer Jaringan. Pada wawancara tersebut didapatkan kesimpulan bahwa 

belum diterapkannya sistem untuk dapat mengawasi siswa ketika siswa 

mengakses internet hotspot.  

     Selanjutnya dilakukan pengambilan data awal menggunakan kuisioner pada 22 

siswa TKJ SMKN 7 Jakarta. Kuisioner ini melihat sejauh mana dukungan siswa 

terhadap rencana untuk menerapkan satu akun dan password pribadi untuk satu 

siswa pada hotspot sekolah. Selama proses pengembangan, penelitian dan 

implementasi, didapat faktor pendukung dan penghambat. 

1. Faktor pendukung 

a) Banyaknya siswa TKJ yang menggunakan komputer, laptop atau 

smartphone 

b) Banyaknya siswa TKJ yang mengakses internet hotspot menggunakan 

perangkat mobile seperti laptop dan smartphone 

c) Dukungan fasilitas infrastruktur yang disediakan oleh kelas Teknik 

Komputer Jaringan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Jakarta 

2. Faktor Penghambat 

a) Sulitnya menentukan waktu responden untuk melakukan uji coba 
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b) Keterbatasan kemampuan perangkat pendukung dan kualitas jaringan 

internet yang tidak stabil 

     Produk yang dihasilkan tentu memiliki kekuatan dan kelemahan dalam 

pengembangan dan implementasinya. 

1. Kekuatan  

a) Konsep inovasi untuk dapat mengawasi siswa yang sedang login internet 

hotspot dianggap sangat sesuai untuk diterapkan pada siswa khususnya 

untuk kelas TKJ SMKN 7 Jakarta 

b) Tampilan admin pada User Manager sederhana, mudah dipahami dan 

diterapkan 

2. Kelemahan 

a) Terjadi penurunan kecepatan bandwidth jika user yang masuk jaringan 

hotspot semakin banyak dalam waktu yang bersamaan 

b) Perlu pemulihan kuota secara manual oleh guru yang akan melakukan 

pengawas setiap hari. Hal ini menuntut pengawas untuk melihat secara 

berkala aktifitas pemakaian kuota oleh siswa dan pemulihan kuota bisa 

dilakukan dengan mudah dan singkat. 

     Berdasarkan data pada Tabel 4.9, Hasil Uji Kelayakan oleh Responden, 

menunjukkan persentase sebesar 93.3%. Berdasarkan Tabel 3.6, didapatkan hasil 

bahwa hasil tersebut sangat sesuai untuk diterapkan. Pada Tabel 4.3, Tabel 4.4, 

Tabel 4.6, dan Tabel 4.7, dan dipresentasikan juga dengan grafik hasil uji coba 

user melibatkan 90 user sebagai siswa, 4 user sebagai guru dan 6 user sebagai 
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tamu menunjukkan kesesuaian antara perencanaan sistem dengan implementasi, 

maka dapat disimpulkan bahwa produk penelitian berupa sistem ini sangat sesuai 

untuk diterapkan. 

    Jadi perancangan dan implementasi menejemen user dan bandwidth dengan 

User Manager pada mikrotik RB-951Ui-2HND yang dilakukan pada guru, siswa 

dan tamu pada jaringan hotspot di Laboratorium Teknik Komputer Jaringan 

Menengah Kejuruan Negeri 7 Jakarta dapat diterima dan sangat sesuai untuk 

diterapkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

     Penelitian ini menghasilkan rancangan dan implementasi menejemen user dan 

bandwidth dengan User Manager pada mikrotik RB-951Ui-2HND yang di 

lakukan pada Laboratorium Teknik Komputer Jaringan Sekolah menengah 

Kejuruan Negeri 7 Jakarta. 

1. Pada Tabel 4.3, Tabel 4.3, Tabel 4.6, dan Tabel 4.7, dan dipresentasikan 

juga dengan grafik hasil uji coba user melibatkan 90 user sebagai siswa, 4 

user sebagai guru dan 6 user sebagai tamu menunjukkan kesesuaian antara 

perencanaan dengan implementasi produk, maka dapat disimpulkan bahwa 

produk penelitian ini sangat sesuai untuk diterapkan. 

2. Hasil uji coba kepada responden guru TKJ menunjukkan bahwa 

pengembangan produk yang hasilkan sangat sesuai untuk diterapkan 

dengan presentase kelayakan sebesar 93.3%.  

     Berdasarkan hasil uji coba yang tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk 

rancangan dan implementasi menejemen user dan bandwidth dengan User 

Manager pada mikrotik RB-951Ui-2HND sangat sesuai diterapkan pada 

Laboratorium Teknik Komputer Jaringan  dan siswa Teknik Komputer Jaringan di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Jakarta. 
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5.2. Implikasi 

     Penerapan menejemen user dan bandwidth dengan User Manager pada 

mikrotik RB-951Ui-2HND untuk memenejemen user dengan memberi batasan 

kuota dan jam akses pada siswa yang login pada hotspot. Menejemen user pada 

hotspot dengan User Manager dengan pembatasan kuota dan jam akses membuat 

siswa menjadi lebih mengontrol konten akses yang akan dibuka, siswa diharapkan 

mengakses konten yang perlu saja yang berkaitan dengan materi pembelajaran.  

Penentuan besaran kuota dan bandwidth pada user dapat diberikan berdasarkan 

kebijakan yang dilakukan oleh pihak sekolah. Sedangkan pembatasan jam akses 

pada siswa diharapkan siswa untuk dapat memaksimalkan waktu akses secara 

efektif ketika berada di sekolah dan meminimalisasi peluang kepada siswa untuk 

akses internet berlebihan diluar jam belajar mengajar. 

5.3. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian perancangan dan implementasi menejemen user 

dan bandwidth dengan User Manager pada mikrotik RB-951Ui-2HND yang di 

lakukan pada Laboratorium Teknik Komputer Jaringan Sekolah menengah 

Kejuruan Negeri 7 Jakarta, penulis memberikan saran untuk pengembangan yang 

akan datang berikutnya. 

1. Jika dibutuhkan, penelitian ini perlu dikembangkan dalam tahap yang 

lebih luas seperti lingkup satu sekolah 

2. Akan lebih baik jika pengawasan oleh guru dilakukan secara berkala 

sehingga guru bisa melakukan tindakan jika diperlukan 
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3. Akan lebih baik jika dilakukan pengkajian data besaran kuota dan 

badwidth yang diberikan agar sesuai dengan kebutuhan siswa Teknik 

Komputer dan Jaringan Sekolah Menengah Kejuuran Negeri Jakarta. 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara dengan guru TKJ 

 

PEDOMAN WAWANCARA PADA GURU TKJ 

 

Narasumber : Moh. Ongky Fadhillah 

Profesi  : Guru TKJ 

Jabatan  : Tim IT SMK N 7 Jakarta 

 

Pertanyaan  : Bagaimana kondisi jaringan internet di SMKN 7 Jakarta? 

Jawaban : Kondisi tidak ada masalah, dari segi kapasitas yang diberikan 

oleh ISP kita mendapatkan up to 100Mbps dari Telkom GigaPro. 

Tapi memang kendala pada kualitas jaringan yang kadang sering 

tidak stabil 

 

Pertanyaan : Apakah di SMKN 7 Jakarta sudah memiliki hotspot yang bisa 

diakses oleh siswa? 

Jawaban  : Sudah, kita sudah memiliki hotspot sekolah yang bisa diakses 

oleh siswa dan guru. Untuk siswa mereka menggunakan username 

siswa, untuk guru menggunakan username guru dengan 

passwordnya nomor telepon sekolah. 

 

Pertanyaan  : Bagaimana pengawasan guru terhadap siswa yang login hotspot? 

Jawaban  : Untuk sekarang pengawasan terhadap siswa belum ada, siswa 

koneksi dibiarkan saja. 

 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan Anda jika satu siswa, memiliki satu akun 

sendiri ? 

Jawaban : Setuju, karena dengan satu akun dan password, siswa akan lebih 

bertanggung jawab dan guru juga bisa melihat aktifitas mereka 

selama terkoneksi 
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Pertanyaan : Bagaimana tanggapan Anda jika diberikan pembatasan kuota per 

hari pada siswa ketika menggunakan hotspot ? 

Jawaban  : Setuju, karena siswa akan memaksimalkan kuota yang diberikan 

untuk mencari materi pembelajaran, tugas dan tidak memakai 

internet untuk bermain game dan sebagainya. 

 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan Anda jika diberikan pembatasan jam akses 

per hari sesuai KBM pada siswa ketika menggunakan hotspot ? 

Jawaban : Setuju, karena akan meminimalisir kegiatan siswa berada di 

sekolah untuk bermain game. Juga untuk membuat siswa pulang ke 

rumah istirahat dan mempersiapkan diri pada aktivitas esok hari. 

 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan Anda jika diberikan pembatasan bandwidth 

pada siswa, guru dan tamu ketika menggunakan hotspot ? 

Jawaban : Setuju,hal ini untuk mengontrol kecepatan akses siswa agar 

semuanya dapat merasakan internet yang sama, istilahnya, tidak 

ada monopoli internet. Untuk guru juga diberikan kecepatan yang 

berbeda serta begitu pula untuk tamu jika ada yang datang 

berkunjung bisa menikmati fasilitas internet sekolah. 

 

Pertanyaan : Apakah pernah mendengar tools mikrotik yang bernama User 

Manager ? 

Jawaban : Belum Pernah. 
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Lampiran 4. Pedoman Kuisioner Awal untuk Siswa 

 

KUISIONER PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI MANAJEMEN 

USER DAN BANDWIDTH DENGAN USER MANAGER PADA MIKROTIK 

RB-951Ui-2HND 

(STUDI KASUS : LABORATORIUM KELAS TEKNIK KOMPUTER DAN 

JARINGAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 JAKARTA) 

 

UNTUK SISWA 

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui pendapat awal dari siswa untuk 

penelitian menejemen bandwidth di 3 kelas Lab TKJ SMKN 7 Jakarta dan 

menejemen user pada internet hotspot “TKJ Area” 

 

BERILAH JAWABAN YANG SESUAI DENGAN MEMBERI TANDA 

SILANG (X) PADA PILIHAN JAWABAN 

 

1. Apakah Anda mempunyai komputer/laptop/smartphone ? 

a. Ya 

b. Tidak 
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2. Apakah Anda sering menggunakan komputer/laptop/smartphone walaupun 

sedang offline internet (seperti menelpon, sms, game offline, mengetik, 

mendengarkan musik)? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

3. Apakah Anda sering menggunakan komputer/laptop/smartphone secara online 

internet? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

4. Apakah Anda sering mencari materi pembelajaran melalui internet di rumah? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

5. Apakah Anda sering menggunakan laptop/smartphone untuk akses hotspot? 

a. Ya 

b. Tidak 
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6. Apakah Anda pernah membuka game ketika akses hotspot sekolah? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

7. Apakah Anda sering membuka materi pembelajaran ketika login hotspot? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

8. Apakah Anda setuju bila satu siswa memiliki satu akun dan password pribadi 

ketika login hotspot? 

a. Ya 

b. Tidak 
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Lampiran 5. Hasil Kuisioner Awal untuk Siswa 

KUISIONER PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI MANAJEMEN 

USER DAN BANDWIDTH DENGAN USER MANAGER PADA MIKROTIK 

RB-951Ui-2HND 

(STUDI KASUS : LABORATORIUM KELAS TEKNIK KOMPUTER DAN 

JARINGAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 JAKARTA) 

 

UNTUK SISWA 

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui pendapat awal dari siswa untuk 

penelitian menejemen bandwidth di 3 kelas Lab TKJ SMKN 7 Jakarta dan 

menejemen user pada internet hotspot “TKJ Area” 

 

BERILAH JAWABAN YANG SESUAI DENGAN MEMBERI TANDA 

SILANG (X) PADA PILIHAN JAWABAN 

 

1. Apakah Anda mempunyai komputer/laptop/smartphone ? 

a. Ya (100%) 

b. Tidak (0%) 
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2. Apakah Anda sering menggunakan komputer/laptop/smartphone walaupun 

sedang offline internet (seperti menelpon, sms, game offline, mengetik, 

mendengarkan musik)? 

a. Ya (100%) 

b. Tidak (0%) 

 

3. Apakah Anda sering menggunakan komputer/laptop/smartphone secara online 

internet? 

a. Ya (100%) 

b. Tidak (0%) 

 

4. Apakah Anda sering mencari materi pembelajaran melalui internet di rumah? 

a. Ya (100%) 

b. Tidak (0%) 

 

5. Apakah Anda sering menggunakan laptop/smartphone untuk akses hotspot? 

a. Ya (100%) 

b. Tidak (0%) 
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6. Apakah Anda pernah membuka game ketika akses hotspot sekolah? 

a. Ya (100%) 

b. Tidak (0%) 

 

7. Apakah Anda sering membuka materi pembelajaran ketika login hotspot? 

a. Ya (72.7%) 

b. Tidak (27.2%) 

 

8. Apakah Anda setuju bila satu siswa memiliki satu akun dan password pribadi 

ketika login hotspot? 

a. Ya (81.81%) 

b. Tidak (18.18%) 
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Lampiran 6. Instrumen Penilaian Responden 

INSTRUMEN PENELITIAN PENILAIAN KELAYAKAN 

 

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI MANAJEMEN USER DAN 

BANDWIDTH DENGAN USER MANAGER PADA MIKROTIK RB-951Ui-

2HND 

(STUDI KASUS : LABORATORIUM KELAS TEKNIK KOMPUTER DAN 

JARINGAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 JAKARTA) 

 

INSTRUMEN EVALUASI RESPONDEN 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama :  

Profesi : 

 

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan hasil penelitian 

menejemen user dan bandwidth menggunakan User Manager pada internet 

hotspot “TKJ Area” di Lab TKJ SMKN 7 Jakarta 

 

 

No. 

 

Pertanyaan 

 

Jawaban 

SS S RR TS STS 

 

1. 

Tampilan (User Interface) menggunakan User 

Manager lebih mudah dipahami 

 

     

2. Perlu pembuatan akun dan password pribadi 

pada siswa guru dan tamu 

     

3. Ketepatan dalam pemberian batasan kuota 

internet hotspot per hari pada siswa, guru dan 

tamu 

     

4. Kesesuaian pemberian batasan jam akses 

internet hotspot pada siswa, guru dan tamu 

     

5. Kesesuian pemberian batasan bandwidth internet 

hotspot per hari pada siswa, guru dan tamu 
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6. Membantu guru dalam pengawasan terhadap 

aktifitas internet siswa yang menggunakan 

internet hotspot 

 

     

 

Keterangan : 

SS = Sangat Setuju (skor 5) 

S = Setuju (skor 4) 

RR = Ragu-ragu (skor 3) 

TS = Tidak Setuju (skor 2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (skor 1) 
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Lampiran 7. Hasil Uji Coba Aktifitas Total pada User 
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Lampiran 8. Hasil Uji Coba Aktifitas Per Sesi pada User 
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